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PERANCANGAN TAMAN KANAK - KANAK DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR 
HIJAU 

Alde Apriansyah Winhartono 

Program Studi Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Lambung Mangkurat 

alde.alafi@gmail.com 

ABSTRAK 

Pembangunan Taman Kanak - Kanak An-Nur di  area PT. Hasnur Citra Terpadu 
berawal dari kebutuhan mendesak akan fasilitas pendidikan yang dekat dan memadai 
bagi anak - anak di kawasan industri kelapa sawit dan batu bara. Saat ini, jarak sekolah 
yang jauh menjadi hambatan utama dalam keberlanjutan pendidikan anak usia dini di 
daerah tersebut. Tk An–Nur dirancang dengan pendekatan arsitektur hijau untuk tidak 
hanya menyediakan lingkungan belajar yang aman dan ramah anak, tetapi juga 
berkontribusi pada keberlanjutan ekologis kawasan. Terletak di Pandahan, Tapin 
Tengah, Kabupaten Tapin, bangunan ini juga dimaksudkan untuk meningkatkan 
kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan sejak dini. Selain aspek pendidikan, 
perancangan ini mengedepankan antara integrasi sosial budaya dan pemulihan ekologi, 
menciptakan ruang yang harmonis antara manusia dan alam. 

Kata Kunci : Arsitektur Hijau, Taman Kanak - Kanak, Pendidikan Berbasis Lingkungan, 
Sistem Energi Terbarukan pada Sekolah 

ABSTRACT 

The construction of Taman Kanak - Kanak An-Nur within the PT. Hasnur Citra 
Terpadu area originated from the urgent need for accessible and adequate educational 
facilities for children in the palm oil and coal mining industrial region. Currently, the long 
distance to schools poses a significant barrier to the continuity of early childhood education 
in the area. TK An-Nur is designed with a green architecture approach, aiming to provide a 
safe and child-friendly learning environment while also contributing to the ecological 
sustainability of the region. Located in Pandahan, Tapin Tengah, Tapin Regency, this 
building is also intended to raise awareness of the importance of environmental 
stewardship from an early age. Beyond its educational focus, the design emphasizes the 
integration of social and cultural values with ecological restoration, creating a harmonious 
space between humans and nature. 

Keywords: Green Architecture, Kindergarten, Environmental-Based Education, Energy 
Systems in Schools 
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